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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat danWaktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) Ulumul 

Qur’an Kota Serang, yang beralamat Jl. Ki Fatoni No.12, Cimuncang, 

Kec. Serang, Kota Serang, Banten 42111. 

Pemilihan tempat tersebut dikarenakan adanya masalah yang 

menarik untuk diteliti, adanya izin penelitian dari pihak sekolah MA 

Ulumul Qur’an Kota Serang dan lokasi penelitian mudah dijangkau, 

letak sekolah strategis sehingga mempermudah kegiatan penelitian 

baik dari segi waktu, tenaga dan biaya yang diperlukan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dilakukan penulis dalam penelitian ini dimulai 

pada bulan maret 2019 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan 

Maulana Hasanudin Banten sampai dengan selesai. 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
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B. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan tertentu, sedangkan menurut Sugiyono dalam 

penelitiannya metode penelitian adalah “cara-cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid, dengan tujuan untuk ditemukan,  

dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan masalah dengan proses dan langkah-langkah 

tertentu yg bersifat logis.”
1
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu, dan  

metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan 

untuk penelitian dalam suatu karya ilmiah. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, tekhnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, serta pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

deskriptif yang dilakukan untuk mencari kuatnya hubungan antara 

variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis 

regresi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata 

data sampel atau populasi.  

 

 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

CV Alfabeta, 2016),h.2. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. 

Populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan objek penelitian yang 

menjadi pusat perhatian yang terkandung informasi. 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah “keseluruhan 

subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi 

populasi.”
2
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu, populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa yang menggunakan metode Student Team Achievement Division 

dan kemampuan kolaborasi belajar siswa di MA Ulumul Qur’an Kota 

Serang yang berjumlah 30 siswa. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, penulis mengambil 

probability sampling yang artinya salah satu tekhnik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur  

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan 

probability sampling, maka pengambilan sampel secara acak atau 

random dari populasi yang ada. Adapun penulis mengambil tekhnik 

                                                             
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

9Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013),173. 
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simple random sampling dinyatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Simple 

random sampling adalah tekhnik untuk mendapatkan sampel yang 

langsung dilakukan pada unit sampling. Maka setiap unit sampling 

sevbagai unsur populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama 

untuk menjadi sampel, adapun yang digunakan peneliti dalam sampel 

ini berjumlah 20 butir soal. 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Model pembelajaran Student Team Achievement Division (Variabel 

X) 

a. Definisi Konsep Model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (Variabel X) 

Model pembelajaran Student Team Achievement Division 

merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk guru dan 

peserta didik, dimana peserta didik disini di bagi menjadi 4-5 

anggota dan tujuannya untuk saling bekerja sama dan dapat 

memotivasi antara satu dengan yang lainnya. 

b. Definisi Operasional Model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (Variabel X) 
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Model pembelajaran Student Team Achievement Division 

merupakan model pembelajaran sederhana, yang digunakan oleh 

guru dalam kegiatan belajar. Dimana guru berperan sebagai 

fasilitator guna memberikan dorongan agar peserta didik 

termotivasi dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

menerima dan memahami apa yang  disampaikan oleh guru, serta 

meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa (Variabel Y) 

a. Definisi Konsep Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa (Variabel 

Y) 

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha 

seorang guru untuk melatih peserta didik agar mampu bekerja 

sama dalam kelompok. Kemampuan kolaborasi dapat 

mengarahkan peserta didik untuk saling menghargai pendapat 

orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar. 

b. Definisi Operasional Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

(Variabel Y) 

Kemampuan kolaborasi siswa adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam berinteraksi, bekerja sama, bertanggung 
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jawab dan berpartisipasi yang ditunjukan siswa pada proses 

pembelajaran fiqih di kelas X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 

dinamakan instrument penelitian. Jadi instrument penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. Secara spesifik semua venomena ini disebut variabel 

penelitian. 

 Instrumen yang disusun dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data tentang variabel  model Student Team Achievement 

Division dan kemampuan kolaborasi belajar siswa. Variabel tersebut 

dijelaskan secara konsep dan operasional sebagai berikut: 

a. Kisi-kisi instrumen 

Dalam penelittian ini, kisi-kisi variabel X atau dependen 

(model Student Team Achievement Division) disusun berdasarkan 

dari tujuan model Student Team Aachievement Division sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrumen model student team achievement division 

(Variabel X) 

Variabel 

X 

Indikator Nomor Item Jumla

h Positif Negat

if 

Model 

Student 

Team 

Achieveme

nt 

Division 

Menumbuhk

an 

keterlibatan 

dan 

partisipasi 

siswa 

1,9,10  3 

Membantu 

siswa dalam 

keterampilan 

komunikasi 

2,6  2 

Memperluas 

wawasan 

dengan 

saling tukar 

informasi 

dan 

pengalaman 

3,4,7,13,15,16,17

,19 

5,8,11 11 

 

Membina 

kerja sama 

antar 

anggota 

kelompok 

12,18,20 14 4 

Jumlah 20 

 

b. Kisi-kisi instrumen 

  Dalam penelitian ini, kisi-kisi variabel Y (kemampuan 

kolanorasi belajar siswa) sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi instrumen kemampuan kolaborasi 

(Variabel Y ) 

Variabel Y Indikator Nomor Item Jumla

h Positif Negat

if 

Kemampu

an 

Kolaborasi 

belajar 

siswa 

Bekerja 

sama 

secara 

produktif 

2,3,4,6,7,11,16,18,

19 

5,8 11 

Fleksibilita

s 

9,10  2 

Bertanggu

ng jawab 

1,12,20 13 4 

Mengharga

i pendapat 

orang lain 

14,15,17  3 

Jumlah 20 

 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik atau instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat 

bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar 

kegiatan dapat terlaksana secara sistematis dan mudah. 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekhnik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Untuk memperoleh data tentang penggunaan metode 

Student Team Achievement Division maka penulis melakukan 

observasi secara langsung ke lokasi penelitian yaitu di MA 

Ulumul Qur’an Kota Serang. Tekhnik ini penulis lakukan 

untuk melihat langsung kenyataan dilokasi penelitian, 
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terutama yang berkaitan dengan penggunaan metode Student 

Team Achievement Division dan kemampuan kolaborasi 

belajar siswa. 

b. Angket  

 Angket adalah kuesioner untuk mendapat data dalam 

informasi dari responden, sedangkan menurut Nana Syaodih 

dalam penelitiannya, ia menyatakan bahwa angket atau 

kuesioner merupakan “suatu tekhnik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya 

jawab dengan responden), berisi sejumlah pernyataan atau 

pertanyaan yang harus dijawab oleh responden.”
3
 

 Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mendapat 

data dalam informasi dari responden tentang penggunaan 

metode belajar Student Team Achievement Division (variabel 

X) dengan kemampuan kolaborasi belajar siswa (variabel Y) 

di MA Ulumul Qur’an Kota Serang. 

 Adapun alasan penulis menggunakan angket berdasarkan 

atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1). Pengumpulan angket akan memudahkan responden 

memberikan jawaban dalam waktu yang singkat. 

2). Responden dapat menjawab semua pertanyaan tanpa 

terpaksa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu media alat pengumpulan data 

berupa gambar, vidio dan suara, sedangkan menurut Zaenal 

                                                             
3
  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian PendidikanI (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011)h.219 
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Arifin dalam penelitiannya, ia menyatakan bahwa dokumentasi 

adalah “suatu media pengumpulan data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, artikel, 

agenda dan sebagainya.”
4
 

Dalam penerapan teknik dokumentasi ini diarahkan pada 

data-data tertulis, yang berupa data sekolah (tempat penelitian), 

data saat proses pembelajaran fiqih yang berupa dokumentasi 

nilai-nilai yang diperoleh siswa, data hasil dari observasi guru 

dan siswa selama pembelajaran, data hasil dari angket 

penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division dan kemampuan kolaborasi, dan dokumentasi berupa 

gambar-gambar kegiatan ketika pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran StudentTeam  Achievement 

Division. 

 

G. Tekhnik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari pelaksanaan jenis-jenis instrumen 

penelitian yang telah peneliti gunakan, maka data tersebut dianalisis 

dan dihitung sesuai dengan menggunakan rumus statistika dalam 

penelitian. 

Mengumpulkan data yang ada, langkah berikutnya adalah 

mengelola data untuk membuktikan hipotesis itu diterima atau tidak, 

maka data dikelola dengan menggunakan langkah-langkah berikut: 

 Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Kualifikasi Data 

                                                             
4
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma 

Baru(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 226-243. 
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Data hasil penyebaran angket dan tes prestasi belajar, 

sebelum dianalisis terlebih dahulu dikualifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Jawaban (a) diberi skor = 5 

b. Jawaban (b) diberi skor = 4 

c. Jawaban (c) diberi skor = 3 

d. Jawaban (d) diberi skor = 2 

e. Jawaban (e) diberi skor = 1 

Skor diatas apabila pertanyaan atau pernyataan bersifat 

positif dan apabila pertanyaan atau pernyataan bersifat negatif 

maka sebaliknya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

penulis dalam menganalisa data melalui pendekatan statistik 

sebagai berikut: 

2. Menentukan Range dengan rumus: 

 R = ( H – L) + 1 

Keterangan: 

  R  = Total range 

  H  = Highest Score (nilai tertinggi) 

  L   = Lowest Score (nilai terendah) 

  I    = Bilangan Konstanta.
5
 

3. Menentukan jumlah atau banyaknya kelas dengan menggunakan 

tumus sturges 

 K = 1 + 3,3 log N 

  

  

                                                             
5
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2000),h.49 
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 Keterangan:  

  K   = banyaknya kelas 

 3,3 = Bilangan konstanta 

  N   = Banyaknya data.
6
 

 

4. Menentukan panjang kelas dengan rumus: 

  
 

 
 

 

Keterangan: 

  P  = Panjang kelas 

  R = Rentang  

  K = Banyak kelas 

5. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel. 

6. Membuat normalitas dari masing-masing variabel dengan cara: 

a. Menghitung mean, dengan rumus: 

 ̅  
   

 
 

  Keterangan:  

 ̅    = mean yang akan dicari 

     = jumlah nilai yang ada   

           = jumlah data 

b. Menghitung median, dengan rumus: 

      
{ 
 
      }

 
  

 

                                                             
6
 M. Subana,Dkk, Statistik Pendidikan, ( Bandung: Pustaka Setia, 

2000),h.39. 
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 Keterangan: 

  Me   = median (jumlah yang akan dicari) 

  B     = Batas bawah kelas median adalah dimana median akan 

   terletak 

  P      = Panjang  kelas  median 

   N     = Jumlah data  

   Fkb =Frekuensi kumulatif yang terletak dibawah interval yang 

mengandung median  

  f        = banyaknya frekuensi kelas median.
7
  

 

c. Menghitung modus, dengan rumus: 

       (   
     

) 

  Keterangan : 

Mo   : Modus 

b      : batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p      : panjang kelas interval 

b1 :        
(frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas   

sebelumnya) 

 b2  :   -     (frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

sesudahnya) 

d. Menghitung standar deviasi variabel, dengan rumus : 

   √
    

 
 

 

 

Keterangan : 

SD     =  Standar deviasi 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2012 ),h.53.  
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∑     Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-

masing skor dengan deviasi skor yang telah 

dikuadratkan  

N        = nomor of cases
8
 

7. Analisis tes normalitas dengan cara : 

a. Menghitung nilai Z  batas kelas dengan rumus 

  
    ̅

  
 

 

Keterangan: 

  X   = Batas kelas  

 ̅   = Mean ( nilai rata-rata ) 

SD = Standar deviasi 

b. Membuat tabel distribusi frekuensi observasi dari masing-

masing variabel.  

c. Menghitung  (chi kuadrat), dengan rumus : 

   
          

  
 

  Keterangan: 

   = Chi kuadrat 

   = Frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk 

pada suatu kelas interval 

    = Frekuensi yang diharapkan  

d. Menghitung derajat kebebasan (dk) dengan rumus:  

  DK = k-     

e. Menghitung koefisien korelasi product moment, dengan 

rumus: 

                                                             
8
 Nana Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2014),145. 
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1. Analisis regresi dengan rumus: 

Y = a+b 

a =  
                      

          
 

 

b  =  
              

          
   

 

2. Analisis korelasi (Product Moment) dengan rumus: 

 

      
             

√{    }     {    }       
 

      

 Keterangan: 

          = angka indeks korelasi “r”Product Moment 

N       = jumlah subjek penelitia 

∑XY  = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor  

∑X    = jumlah seluruh skor X 

∑Y    = jumlah seluruh skor Y 

  ∑X²   = jumlah kuadrat deviasi tiap skor X 

 ∑Y²   = jumlah kuadrat deviasi tiap skor Y 

3. Menentukan uji signifikan korelasi    

  

 Taraf signifikan digunakan untuk membuat interpretasi yaitu 

untuk mengecek ada tidaknya hubungan yang signifikan antara dua 

variabel dengan membandingkan nilai r tabel korelasi Product 

Moment dengan operasional berikut: 
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a. Menentukan T hitung dengan rumus:  

        
√   

√    
 

t hitung ›t tabel korelasi signifikan 
b. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus: 

Db = N-2 

c. Menentukan T tabel dengan taraf signifikan 5 % 

T tabel = (1-a) (db) 

4. Menentukan KD (koefisien determinasi) dengan rumus: 

CD = r² x 100% 

 

H. Hipotesis Statistik 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.
9
 

Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut: 

 (adanya pengaruh) 0 = ה :       

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

Model pembelajaran Student Team Achievement Division untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa. 

 (tidak ada pengaruh) 0 ≠ה :       

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar 

siswa. 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 64. 


